BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa resepsi pembaca terhadap unsur instrinsik pada novel Paya Nie karya Ida Fitri
tergolong sangat baik. Baik dilihat dari aspek tema, alur, latar, tokoh, penokohan,
sudut pandang, gaya bahasa, moral, dan amanat yang terdapat pada novel Paya Nie
karya Ida Fitri tersebut dengan jawaban tanggapan yang diberikan rata-rata didominasi
pada kategori sangat baik.

Bagi pembaca tema yang diusung kontekstual dengan selera anak muda
sehingga mudah sekali ditentukan oleh pembaca. Alur yang terlalu twist dapat
membingungkan pembaca, demikian pula dengan alur maju yang monoton. Alur pada
novel tersebut adalah alur maju. Tidak hanya itu, penentuan karakter tiap tokoh juga
penting untuk menarik minat baca, baik karakter pada tokoh utama maupun tokoh
pendamping. Pemilihan bahasa yang mudah dipahami juga menjadi faktor penting
sebuah novel menjadi menarik. Tanggapan responden mengenai sudut pandang hampir
sama, dimana sudut pandang novel Paya Nie karya Ida Fitri adalah orang ketiga maha
tahu. Hal tersebut dikarenakan pengarang menceritakan secara detail peristiwa, masa
lalu, hingga batin tokoh bahkan tanggapan responden mengenai amanat cukup

beragam.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan saran sebaga berikut:
1. Bagi peneliti, kajian ini sebagai masukan dalam memahami konflik yang

terjadi di Aceh melalui sebuah karya yang ada pada novel Paya Nie karya lda
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Fitri.

Bagi pembaca, kajian ini sebagai bahan referensi baru dalam melakukan
kajian lebih lanjut terhadap pada novel Paya Nie karya Ida Fitri tersebut.

Bagi sastrawan, agar dapat memberikan masukan-masukan atas keterbatasan
pada novel Paya Nie karya Ida Fitri.

Bagi penulis sebaiknya tema dalam karya sastra haruslah kontekstual dengan
perkembangan zaman dan selera pembaca. Gaya bahasa dalam sebuah karya
sastra tidak perlu banyak menggunakan majas. Majas hanya digunakan
sebagai pemanis, sehingga tidak menyulitkan pembaca memahami isi cerita
dan penggunaan flashback sebagai jembatan informasi sebaiknya tidak terlalu

banyak. Hal tersebut justru dapat menjenuhkan pembaca.
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Lampiran 1. Sinopsis Novel Paya Nie Karya lda Fitri

Novel ‘Paya Nie’ merupakan narasi kehidupan keseharian perempuan Aceh di
masa konflik, dengan elemen-elemen Aceh yang kental, seperti sejarah dan
budaya. Novel ‘Paya Nie’ juga menceritakan bagian dari hidup penulisnya yakni
Ida Fitri yang lahir dan besar di masa konflik Aceh.

Novel 'Paya Nie' karya Ida Fitri menggambarkan kehidupan empat perempuan
Aceh yang terjebak dalam konflik bersenjata dan patriarki, serta kekerasan yang
mereka alami. Meskipun memiliki kekuatan naratif dan kritik sosial yang
mendalam, novel ini menghadapi kelemahan dalam jumlah karakter yang banyak
dan alur cerita yang terpecah-pecah. Karya ini mengajak pembaca merenungkan
ketidakadilan sosial dan dampak konflik terhadap perempuan dan masyarakat Aceh
secara keseluruhan.

Novel ini bercerita tentang empat perempuan Aceh yaitu Ubiet, Mawa
Aisyah, Cuda Aminah, dan Kak Limah yang sedang mencari binyeut (purun
danau) di sebuah rawa bernama Paya Nie, di tengah konflik bersenjata Aceh.
Ubiet, seorang perempuan muda berusia 27 tahun, Cuda Aminah, Kak Limah dan
Mawa Aisyah, perempuan tertua di antara mereka sekaligus bibi Ubiet. Ida tidak
memberi tahu secara gamblang latar tahun Paya Nie.

Mereka saling berbagi cerita tentang kekerasan yang mereka alami akibat
patriarki dan konflik yang tengah berlangsung. Kak Limah menceritakan
bagaimana ia dilecehkan oleh seorang laki-laki bernama Mail, yang juga
melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap istrinya, Khadijah. Khadijah
merasa terjebak dalam pernikahan yang penuh kekerasan karena keyakinan bahwa
kebahagiaan suaminya adalah kunci surga bagi seorang istri.

Selama perang terjadi, kehidupan sangatlah sulit. Masyarakat Aceh di
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Kampung Salamanga, latar tempat novel, kerap dicurigai pasukan Gerakan Aceh
Merdeka (GAM) sebagai mata-mata republik. Sementara itu, tentara Rl curiga
warga setempat sebagai bagian GAM.

Setiap hari, ke mana pun mereka pergi, mereka harus membawa kartu tanda
penduduk (KTP) merah putih yang ukurannya sangat besar, tidak muat di dompet
atau kantong celana. KTP menjadi wujud nyawa kedua masyarakat Aceh saat itu.

Maka jelaslah bahwa Novel ‘Paya Nie’ merupakan bagian memori yang
dituangkan dalam novelnya. Meskipun konflik Aceh telah menjadi kenangan
kolektif masyarakat kita, tak banyak generasi Aceh saat ini yang tahu bahwa Aceh
pernah didera konflik berkepanjangan. Dalam konflik bersenjata, pihak yang
paling terbeban adalah perempuan, padahal mereka tidak diberi kuasa dalam
membuat keputusan politik hingga konflik bersenjata terjadi lanjut Ida.

Novel “Paya Nie” berlatar belakang konflik panjang di Aceh, dengan narasi
yang mengeksplorasi tema-tema seperti perjuangan, ketahanan, dan hubungan
antarmanusia di tengah situasi sulit. Penggunaan kilas balik dan percampuran
legenda lokal dengan kisah sejarah memberikan dimensi tambahan pada cerita,
membuatnya menarik bagi pembaca yang menyukai narasi kompleks dan
mendalam. Melalui percakapan tokoh-tokohnya, pembaca dibawa ke masa lalu,
menjelajahi lingkungan sekitar, desa mereka, sejarah kekerasan dan militerisme,
serta kehidupan masing-masing wanita. Dalam Novel ‘Paya Nie’, pulisnya ingin

memberi tempat untuk suara-suara semacam itu.
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Lampiran 2. Kuesioner Pembaca

A. ldentitas Responden

Nama

NIM

Prodi/Angkatan

Jenis Kelamin : P/L *(*) coret yang tidak perlu

B. Pertanyaan-Pertanyaan yang berkaitan dengan unsur intrinsik

No

Pertanyaan

Tanggapan

SB

B

B

Tema pada novel tersebut berkaitan dengan
kehidupan yang terjadi di sekitar saya

Tema pada novel tersebut menggambarkan
keseluruhan cerita

Tema novel digambarkan melalui judul novel.

Tema pada novel tersebut digambarkan secara jelas
melalui watak tokoh.

Novel tersebut memiliki alur yang runtut sehingga
mudah dipahami.

Pengenalan awal novel pada novel tersebut
menarik sehingga membuat saya penasaran dengan
kelanjutan novel.

Penyelesaian atau akhir novel dalam novel tersebut
sesuai dengan harapan saya

Konflik dalam novel tersebut disampaikan dengan
jelas melalui percakapan antar tokoh.

Konflik yang dialami tokoh utama pada novel
tersebut menggambarkan suasana yang
menegangkan

10

Peristiwa yang dialami tokoh utama bisa saya dan
orang lain alami.

11

Keseluruhan isi novel pada novel tersebut sesuai
dengan apa yang saya harapkan

12

Tokoh utama pada novel tersebut memberikan
contoh perilaku yang baik

13

Deskripsi keberanian tokoh utama dalam novel
tersebut merupakan bagian favorit saya

14

15

Sifat tokoh sampingan pada novel tersebut
membuat saya kagum

Sifat tokoh utama pada novel tersebut mampu
menumbuhkan rasa percaya diri bagi saya bila

menghadapi suatu masalah.
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16

Sifat yang dimiliki tokoh-tokoh pada novel tersebut
digambarkan secara jelas melalui percakapan
antartokoh

17

Sifat yang dimiliki tokoh-tokoh pada novel tersebut
banyak dijumpai di kehidupan nyata

18

Sifat-sifat tokoh utama pada novel tersebut hampir
sama dengan perbuatan saya di kehidupan nyata

19

Deskripsi latar cerita disajikan dengan jelas
sehingga mampu membuat saya mengikuti alur
novel

20

Latar tempat pada novel tersebut sesuai dengan isi
cerita

21

Latar cerita pada novel tersebut ada di lingkungan
saya

22

Suasana latar pada novel tersebut disajikan secara
jelas sehingga saya dapat ikut merasakan apa yang
terjadi pada novel

23

Novel tersebut menggunakan gaya bahasa sehari-
hari.

24

Pilihan kata pada novel tersebut sederhana
sehingga mudah dipahami.

25

26

Bahasa percakapan yang digunakan dalam novel
tersebut sesuai dengan watak para tokoh.
Penggunaan gaya bahasa pada novel tersebut
mudah dipahami

27

28

Bahasa yang digunakan mampu membuat saya
merasa terlibat dalam novel tersebut

Novel tersebut memberikan keteladanan budi
pekerti yang dapat diterapkan dalam kehidupan
saya

29

Novel tersebut memberikan pelajaran kepada saya
untuk menjadi orang yang jujur dan berani dalam
menghadapi masalah

30

Novel tersebut memberi pelajaran kepada saya

untuk lebih menghargai orang lain.
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